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Yeremia 29 : 11
“Sebab ARu ini mengetahui rancangan-rancangan
apa yang ada pada-Ku mengenai Ramu,
demikianlah firman TUHAN, yaitu rancangan
damai sejahtera dan buRan rancangan Recelakaan,
untuk m emberiRan Repadamu hari depan yang

penuh harapan”

Roma 8 : 26
“Demikian juga Roh membantu Rita dalam
Relemahan Rita, sebab Kita tidak tahu,
bagaimana seharusnya berdoa; tetapi Roh sendiri
berdoa untuk Kita Repada Allah dengan

Reluhan-Reluhan yang tidak terucapRan”

Amsal 17 : 17
‘Seorang sahabat menaruh Rasih setiap waktu

dan menjadi seorang saudara dalam Resukaran”
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ABSTRAK

Akupuntur merupakan ilmu dan seni pengobatan dengan penusukkan
jarum dipermukaan tubuh, dengan tujuan utama membuat keseimbangan
bioenergi dalam tubuh. Meridian, titik akupuntur dan Qi (energi) merupakan
fenomena akupuntur yang sampai sekarang masih diteliti keberadaannya. Titik
akupuntur sangat peka terhadap rangsang dan jika dirangsang akan mempengaruhi
keseimbangan yin dan yang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui arah aliran energi pada
meridian, mengetahui arah aliran gi pada meridian tubuh bagian kanan dan tubuh
bagian kiri , dan untuk mengetahui aliran gi pada meridian dan non meridian.

Objek penelitian yang digunakan adalah 11 orang manusia dalam keadaan
sehat berumur antara 16-25 tahun, dan alat yang digunakan adalah
elektrostimulator tipe DES-1. Penelitian dilakukan pada meridian paru, dengan
titik akupuntur chize (Lu 5), kongzui (Lu 6), dan lieque (Lu). Titik akupuntur
chize dan kongzui berjarak 5 cun dan titik akupuntur kongzui dan lieque berjarak
5,5 cun.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa energi yang mengalir pada meridian
tubuh manusia mempunyai arah yang sama dengan pola aliran meridian tubuh
manusia, besar energi pada tubuh bagian kanan mempunyai beda nyata yang
signifikan dengan energi pada tubuh bagian kiri, terdapat beda nyata arah aliran
energi pada meridian dan non meridian, aliran energi pada tubuh bagian kanan
dan kiri mempunyai arah sama, tetapi besarnya berbeda.

Kata kunci : Akupuntur, Qi, Meridian
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ARDIAN FY., 2005. Measurement of Direction Qi (Energy) IFlowed at Meridian.
This Script is under advised by Ir. Puspa Erawati and Drs. Mazakki. Depertment

Physics Faculty of Mathematics and Sains. Airlangga University

ABSTRACT

Acupuncture 1s form of science and the art of teraphy with sticking needle
at body surface, that have main aim to make bioenergy balance at our body.
Meridian, acupuncture points, and gi (energy) were acupuncture fenomena which
are still researched the resintence. Acupuncture points is sensitive with stimulate
and yin and yang balance will influece if acupuncture points is stimulated.

This research has three aims, first to measure the the direction of flowing
energy at meridian, second to find the direction of flowing ¢i at left and right
body meridian, third to find the direction flowing ¢/ at meridian and non
meridian.

This research use objek 11 human in healthy condition and at 16-25 age,
instrument that used in this research is electro stimulator DES-1. The research did
at lung meridian, the points that stimulated are chize (LuS5), kongzui (Lu6), and
lieque (Lu7). Chize acupuncture point at 5 cun from kongzui acupuncture point
and kongzui acupuncture point at 5,5 cun from lieque acupuncture point.

Research report show that energy flow at human body meridian have same
direction with mpdels of flowing human body meridian, the value of energy at
right body have real difference that significant with energy at left body, there is
difference direction or flowing energy at meridian and non meridian, flowing
energy at right and left body have same direction, but the value is different.

Keywords : Acupuncture, Qi, Meridian
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Di zaman modern ini, akupuntur yang pada zaman dahulu digunakan
sebagai terapi pengobatan tradisional, masih terus dikembangkan sebagai terapi
pengobatan alternatif, baik itu pada hewan maupun manusia. Banyak penelitian
telah dilakukan terhadap titik akupuntur, dapat diketahui bahwa titik akupuntur
memiliki sifat listrik yang berbeda dengan sifat listrik pada daerah di sekitarnya.
Titik akupuntur memiliki hambatan listrik yang lebih rendah dibandingkan
dengan daerah lainnya pada kulit (High Voltage — Low Resistor). Titik akupuntur
tersebar pada seluruh tubuh dan biasa disebut sebagai reseptor biologi.(Adikara,
1995)

Titik akupuntur dapat memberikan respon yang besar jika diberikan
rangsang kecil. Rangsang tersebut dialirkan pada sistem meridian tubuh dalam
bentuk bioenergi. Meridian dipahami sebagai jalan sirkulasi dan pengaruh suatu
bentuk energi vital (dalam bahasa China disebut Qi atau Chi) dalam tubuh. Q1
mengalir sepanjang meridian, gambaran secara nyata merupakan gelombang
listrik yang mengalir sepanjang serabut pada sistem saraf. Q1 dianggap sebagai
listriknya dan meridian dianggap sebagai serabut sistem sarafnya. (Mann.F, 1974)

Sumber rangsang yang digunakan antara lain sumber rangsang listrik,

laser, gelombang ultrasonik, dan moksa. Sumber rangsang listrik dapat

T R AT S —————

L

PR .7 Y {
}
;
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memberikan rangsang yang besar jika dialirkan pada titik akupuntur tubuh hewan
dan manusia.

Penelitian tentang titik akupuntur yang dititikberatkan pada sifat biolistrik
dari titik akupuntur manusia sehat, yaitu dengan mengukur tegangan listriknya
dan mendapat profil tegangan listrik titik akupuntur dengan gambaran yang akurat
tentang kondisi organ, menyatakan bahwa secara kualitatif rambatan sinyal listrik
tampak jelas pada meridian sisi kiri dibandingkan sisi kanan pada meridian usus
besar. (Suhariningsih, 1995)

Berbagai alat pengobatan akupuntur terus diciptakan dan parameter
pengukuran akupuntur terus diteliti untuk keberhasilan terapi. Keberhasilan terapi
tergantung dari ketepatan dosis energi yang diberikan kepada pasien. Salah satu
parameter ukur ini adalah ketepatan pemasangan electrode stimulator pada
meridian tubuh manusia.

Dalam penelitian ini digunakan sumber rangsang listrik dalam bentuk
pulsa gelombang arus bolak-balik dan diamati pada alat ukur osiloskop, bentuk
gelombangnya merupakan kurva tegangan terhadap waktu.

Bertolak dari latar belakang tersebut penulis tertarik untuk meneliti arah
aliran qi (energi) pada meridian paru dengan menggunakan sumber rangsang

stimulator listrik, dengan menggunakan polaritas positif dan polaritas negatif.
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1.2 BATASAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah, masalah yang dibahas dalam
penelitian ini dibatasi pada :

1. Pengukuran dilakukan pada meridian dan non meridian.

2. Pengukuran dilakukan pada tubuh bagian kanan dan kiri.

1.3 RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka dapat di rumuskan
masalah sebagai berikut :
1. Apakah arah aliran energi searah dengan arah qi meridian pada tubuh
manusia’
2. Apakah arah aliran energi pada meridian tubuh bagian kanan sama
dengan tubuh bagian kiri?

3. Adakah perbedaan antara aliran qi pada meridian dan non meridian?

1.4  TUJUAN PENELITIAN
Penelitian ini bertujuan untuk :
1. Mengetahui arah aliran energi pada meridian.
2. Mengetahui arah aliran qi pada meridian tubuh bagian kanan dan tubuh
bagian kiri.

3. Mengetahui aliran qi pada meridian dan non meridian.

1.5 MANFAAT PENELITIAN
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Manfaat penelitian ini adalah :

1. Memberikan informasi ilmiah tentang arah qi pada meridian bagi
masyarakat, khususnya pada pengguna stimulator.

2. Dengan mengetahui arah qi pada meridian yang benar maka diperoleh
metode pemakaian stimulator yang benar, karena berhubungan dengan

dosis energi yang diterima pasien.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 TITIK AKUPUNTUR

Titik akupuntur adalah titik-titik di permukaan tubuh jika ditusuk dan
dirangsang akan mempengaruhi keseimbangan yin dan yang. Titik akupuntur
sering disebut dengan reseptor biologi tubuh yang terdapat di permukaan tubuh
dan mempunyai sifat kelistrikan yang spesifik. Sifat spesifik itu adalah
mempunyai potensial listrik yang tinggi dan hambatan listrik yang rendah artinya
dengan pemberian rangsang yang seminimal mungkin dapat memberikan respon
yang besar yang dialirkan pada sistem meridian tubuh dalam bentuk bioenergi
atau qi-energi. (Adikara, R. T.S., 1995)

Titik akupuntur dapat memberikan tanggapan terhadap berbagai jenis
rangsang. Rangsang tersebut dapat berupa rangsang mekanis, termis, listrik
magnet, maupun perpaduan dari keempat aspek tersebut. (Suhariningsih, 1995).
Titik akupuntur ini terdiri dari kumpulan sel aktif listik yang relatif lebih mudah
berubah pola listriknya dengan memberikan rangsang yang relatif minimal. Tetapi
sampai saat ini, sifat spesifiknya baru dipelajari pada tahap eksperimen. (T.E.
Croley and M. Carlson, 1991)

Peranan titik akupuntur ialah :

1. Mempengaruhi daerah di sekitarnya,

2. Mempengaruhi daerah yang dikuasai meridian titik yang bersangkutan,

5
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3. Mempengaruhi  fungsi fisiologis organ meridian tittk  yang

l

bersangkutan.

2.2 PENENTUAN LETAK TITIK AKUPUNTUR
Penentuan letak titik akupuntur dapat dilakukan dengan menggunakan
ukuran cun jari. Ukuran cun jari adalah pengukuran yang menggunakan ukuran
panjang gtau lebar jari penderita.
a. Cun jari tengah
Bila jari tengah dan ibu jari tangan membentuk huruf “O” , maka jarak
kerutan persendian buku ruas tengah jari tengah disebut ukuran satu cun
jari.
b. Cun ibu jari tangan
Jarak antara tepi kanan-kiri kuku ibu jari tangan.
c. Fu-cun
Lebar 4 jari, yaitu jari telunjuk, jari tengah, jari manis, jari kelingking
dalam keadaan merapat sama dengan 3 cun. Ukura Fu-cun ini merupakan

ukuran yang populer. (Battra tim, 2004)

1cun “/l cun
¢ H
lcun [
l"\“i . r
[ L
P2l

o ' 9
A}

Gambear 2.1 Ukuran cun jari
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2.3  MERIDIAN

Teori Yin-Yang merupakan salah satu dasar dari teori dan praktek
akupuntur, meridian dipahami sebagai jalan sirkulasi dan pengaruh suatu energi
vital (dalam bahasa China disebut Qi atau Chi) dalam tubuh. Qi mengalir
sepanjang meridian, gambaran secara nyata merupakan gelombang listrik yang
mengalir sepanjang serabut pada sistem saraf. Qi dianggap sebagai listriknya dan
meridian dianggap sebagai serabut sistem sarafnya. (Mann.F, 1974)

Q1 merupakan energi vital yang mengalir di dalam tubuh manusia terus-
menerus melalui sistem meridian (cing lo) selama orang tersebut masih hidup.
Selama manusia dalam keadaan sehat, sirkulasi energi vital ini dalam keadaan
seimbang dan harmonis. Jika terjadi hal-hal yang menyebabkan gangguan
keseimbangan aliran energi vital, maka orang menjadi sakit. Dengan merangsang
titik-titik akupuntur tertentu pada meridian utamanya, maka keseimbangan aliran
energi itu dapat diperbaiki dan orang akan menjadi sehat kembali.

Teori meridian disebut juga teori Cing lo karena terdapat meridian-
meridian yang membujur tubuh (Cing) dan meridian yang melintang tubuh (Lo).

Secara sistematis meridian dapat dibagi menjadi :

1. Mendian membujur (Cing), terdiri dari 14 meridian utama yang terdiri

dari :
a. 12 meridian utama simetris
b. 2 meridian utama garis tengah

2. Meridian melintang (Lo) terdiri dari 15 meridian.
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3. Merndian pelengkap terdiri dari :
a. 14 meridian tendon,
b. 12 meridian kulit.
Dari meridian-meridian di atas yang umum dipakai adalah 12 meridian
utama simetris, antara lain :
1. Meridian paru
2. Meridian usus besar
3. Meridian lambung
4. Meridian limpa
5. Meridian jantung
6. Meridian usus kecil
7. Meridian kandung kemih
8. Meridian ginjal
9. Meridian pericardium
10. Meridian tripel warmer
11. Meridian kandung empedu
12. Meridian hati. (Oetomo H.S., 1980)
Dari 12 meridian utama di atas secara tradisional ditata dalam bentuk

tertentu, mengikuti aliran qi dari meridian yang satu ke meridian yang lainnya.
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Meridian menghubungkan:
1. Permukaan tubuh dengan organ

2. Organ dengan organ

(V8]

Organ dengan jaringan penunjang

N

. Jaringan penunjang satu dengan yang lain. (G.Pong Permadi.dr dan Ar.

Djuharto S., 1982)

24  MERIDIAN PARU (Lu)

Meridian paru berfungst sebagai wakil dari paru dalam keadaan fisiologis
dan patologis.

Meridian paru memiliki 11 titik akupuntur dimulai dari lambung ke
bawah, ke usus besar, lalu ke atas lagi menembus paru, terus ke atas menembus
bronchus dan trachea, membelok ke lateral dan keluar tubuh pada titik cung fu.
Kemudian melalui 11 titik meridian paru sepanjang sisi radio-volaris lengan,
menuju ke titik terakhir Sao Sang di sisi radial ibu jari tangan. Pada titik Luo
meridian paru, yaitu 1.7 Lie Cie, sebagian qi masuk ke dalam tangan menuju

meridian usus besar. (G.Pong Permadi.dr dan Ar. Djuharto S., 1982)

2.5  QI(ENERGI)

Q1 merupakan energi vital yang mengalir di dalam manusia terus-menerus
secara teratur, melalui sistem meridian (Cing Lo) selama orang tersebut masih
hidup. Selama manusia dalam keadaan sehat, sirkulasi energi vital ini dalam

keadaan seimbang dan harmonis. Bila terjadi hal-hal yang menyebabkan
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gangguan keseimbangan aliran ini, orang akan menjadi sakit. Dengan merangsang
titik-titik akupuntur tertentu pada meridian utamanya, keseimbangan aliran energi
ini dapat diperbaiki dan orang itu pun akan menjadi sehat kembali. (Mann.F.,
1991)

Qi sebagai arus energi yang bergerak di sepanjang garis-garis meridian,
seperti air mengalir dalam suatu aliran daerah atau suatu denyut persarafan di
sepanjang saluran persarafan. Meridian-meridian itu atau cabang-cabangnya yang
lebih kecil sampai yang paling kecil membentuk suatu sistem irigasi yang
menjangkau seluruh tubuh. Bila badan terjangkit suatu penyakit, maka penyakit
ini akan mempengaruhi saluran-saluran “irigasi” energi kehidupannya, sehingga
kemungkinan terjadi “kemacetan” penyaluran qi atau ada bagian-bagian tertentu
yang penuh dengan qi, sehingga terjadi kongnesti atau pembengkakan gi, yang
menyebabkan alirannya terganggu yang biasa disebut gejala atropi atau
kekurangan bahkan ketiadaan dari qi. Dengan memberikan energi di titik
akupuntur akan meniadakan “kemacetan” bahkan menambah kekurangan
arusnya. (Mann.F., 1991)

Aliran energi vital pada meridian ada 2, yaitu:

1. Aliran sentrifugal

Arah aliran ini dari kepala atau badan ke anggota gerak atas atau
anggota gerak bawah.

2. Aliran sentripetal

Arah aliran ini dari anggota gerak atas atau anggota gerak bawah ke

kepala. (G.Pong Permadi.dr dan Ar. Djuharto S., 1982)
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2.6 INDEKS MASSA TUBUH (IMT)

IMT(Indeks Massa Tubuh) atau yang biasa disebut BMI (Body Mass
Indexs) digunakan untuk mengetahui keadaan asupuan gizi yang ada di dalam
tubuh seseorang. Jika seseorang mempunyai nilai IMT yang melebihi ambang,
maka dapat dikategorikan orang itu mengalami kegemukan. Begitu pula jika nilai
IMT seseorang kurang dari ambang yang telah ditentukan, maka dapat
dikategorikan orang itu kurus. Indeks massa tubuh tiap objek penelitian dihitung
berdasarkan persamaan (Supariasa, 2001) :

Berat Badan (kg)

ke ——— w0 . LT (2.1)
Tinggi Badan (m) x Tinggi Badan (m)

Dari IMT yang didapat kita masukkan kedalam kategori nilai ambang
untuk menentukan kurus/gemuknya seseorang :

Tabel 2.1 Kategori IMT

Kategori Nilat Ambang
Kurus < 17,00

Normal > 18,5 -25,00
Gemuk > 25,00
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2.7  KELISTRIKAN TUBUH

Tubuh merupakan suspensi kompleks protein dalam cairan. Dengan
adanya arus-arus kecil, tubuh dianalogikan seperti resistor, kapasitor, dan
elektrolit. Tubuh mempunyai sifat khusus sebagai kapasitor karena terdapat
pemisah dalam bentuk membran, sehingga menghasilkan beda potensial antara
titik-titik yang berbeda pada tubuh sebagai fungsi normal makhluk hidup.
(Theodore, 1960)

Titik akupuntur merupakan jaringan peka rangsang, hal ini dapat
dibuktikan dengan adanya tanggapan yang ditimbulkan akibat rangsang mekanis,
termis, dan listrik.

Untuk dapat mempelajari sifat-sifat listrik dan faktor-faktor yang
mempengaruhi tata listrik jaringan peka rangsang biasanya digunakan sel saraf
atau sel otot, karena mampu menghantarkan impuls sepanjang membran.

Tubuh manusia merupakan “volume conductor” sehingga mudah dilewati
arus listrik. Apabila tubuh mendapat rangsang arus listrik, maka terjadilah
perubahan susunan ion-ion di luar dan dalam sel yang menimbulkan perubahan
potensial membran sel. Biasanya pada daerah katoda terjadi penurunan beda
potensial per volume dalam membran sel (Hipopolarisasi), sedangkan pada anoda
terjadi peningkatan beda potensial per volume dalam membran (Hiperpolarisasi).

Akibat penurunan beda potensial membran sel terjadi letusan potensial
reaksi pada reseptor (penerima rangsang, yakni titik akupuntur) yang selanjutnya

secara bertahap akan mengalir melalui saraf sampai ke pusat. Dari susunan saraf
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pusat akan dialirkan kembali impuls saraf ke perifer yaitu jaringan tepi, organ otot

yang dapat menimbulkan efek penyembuhan. (Harjatno. T, 1998)

2.8 RESPON TUBUH TERHADAP RANGSANG STIMULATOR

LISTRIK

Secara fisika pada saat elektoda terpasang (pemberian tegangan luar E) di
tubuh pasien dan stimulator dihidupkan, maka sel-sel dan molekul-molekul dalam
cairan tubuh (elektrolit) akan terpolarisasi (gambar 2.2). Muatan sel listrik akan
mengalami perpindahan sehingga ada sedikit pemisahan antara muatan positif dan
negatif yang menyebabkan dwi kutub listrik kecil dalam sel. Semua dwi kutub
listrik diarahkan sejajar sepanjang garis gaya tegangan luar E. Momen dwi kutub
induksi sel maupun molekul tersebut akan menghasilkan potensial polarisasi V(t)

yang melawan tegangan luar E.

oo @@

+«— V(@

—» L(t)
(a) (b)
Gambar 2.2 (a) sel sebelum polarisasi
(b) sel sesudah polarisasi
Dart sisi biologi setiap organisme hidup mempunyai sistem imun yang
kuat untuk mempertahankan diri dari gangguan setiap saat. Secara ilmiah induksi

polarisasi oleh tegangan luar akan menimbulkan sistem imun seluler. Sistem imun
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bereaksi dengan melawan beda energi listrik yang disebabkan oleh proses
tersebut. Proses ini mencakup energi kimia (disimpan di dalam sel dalam bentuk
biomasa) dan energi listrik. Karena proses ini merupakan fungsi khusus dalam
organisme hidup yang tidak ditemukan pada objek-objek yang tidak hidup maka

disebut sebagai potensial kehidupan L(t).

2.9 ELEKTROSTIMULATOR

Elektrostimulator merupakan suatu perangkat elektronik yang
menghasilkan gelombang listrik dengan bentuk gelombang, intensitas, frekuensi
tertentu. Penentuan besarnya tiap-tiap variabel tersebut disesuaitkan dengan
kebutuhan dan jenis terapi yang dilakukan. Dalam bidang medis elektrostimulator
digunakan untuk mengetahui respon sel-sel saraf dan otot terhadap rangsang
listrik yang diberikan, terutama untuk mendapatkan gambaran mengenai
mekanisme terjadinya potensial aksi pada sel-sel tertentu. Selain itu
elektrostimulator juga sering digunakan dalam bidang fisioterapi yang berfungsi
sebagai perbaikkan dan pemulihan kesetimbangan biopotensial. (Ganong, 1989)

Elektrostimulator juga banyak digunakan dalam metode pengobatan
akupuntur, untuk memberikan rangsang berupa energi listrik pada titik-titik
akupuntur tertentu. Pemberian energi listrik ini berfungsi untuk menciptakan
kesetimbangan energi (qi) dalam tubuh. Seperti halnya dalam bidang kedokteran
modern, seni pengobatan akupuntur dengan stimulator juga memperhatikan

bentuk-bentuk gelombang, intensitas, frekuensi, dan waktu rangsang.
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2.9.1 BENTUK GELOMBANG ELEKTROSTIMULATOR

Bentuk gelombang elektrostimulator merupakan gelombang atau kurva
tegangan atau intensitas terhadap waktu. Pada umumnya bentuk gelombang yang
dihasilkan elektrostimulator adalah pulsa tegangan dengan lebar pulsa relatif kecil

seperti gambar 2.3.

Gambar 2.3 Gelombang Spike (Khan, 1987)

Karena cairan tubuh yang bersifat elektrolit, maka pemberian potensial monofase
tersebut mengakibatkan terjadinya polarisasi disekitar elektrode terpasang,
sehingga mengurangi efektifitas pemberian rangsang listrik. Pemilihan lebar pulsa
yang relatif kecil memudahkan analisis. Namun bila terlalu kecil maka energi
yang diberikan tidak mampu menghasilkan potensial aksi yang diharapkan. Hal
ini berkaitan dengan mekanisme pembangkitan potensial aksi yang bersifat gagal
(all for none), yakni jika level energi yang diberikan di atas energi ambang maka
tidak akan terjadi potensial aksi. (Ganong, 1989)

Untuk mengurangi efek polarisasi tersebut digunakan bentuk rangsang
berupa gelombang bifase. (G.Pong Permadi.dr dan Ar. Djubarto S., 1982)

Beberapa tipe gelombang bifase yang digunakan antara lain bentuk persegi/square
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wave (gambar 2.4), sinusoida (gambar 2.5), Ripple wave, Saw- tooth wave, dan

Brust wave (gambar 2.6).

Gambar 2.4 SquareWave (Khan, 1987)

AN AN

VARVARVARV

Gambar 2.5 Sinusoide wave (Khan, 1987)

Gambar 2.6 Brust Wave (Khan, 1987)
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2.9.2 FREKUENSI ELEKTROSTIMULATOR

Frekuensi elektrostimulator adalah jumlah rangsang yang diberikan per
satuan waktu tertentu. Biasanya digunakan satuan pulsa per sekon atau Hz. Dalam
elektro akupuntur peranan frekuensi demikian penting. Hal ini berkaitan dengan
tujuan perlakuan yang diberikan. Pemakaian frekuensi rendah (1 Hz sampai 10
Hz) bertujuan untuk meningkatkan energi (tonifikasi), sedangkan frekuensi tinggi
(50 kHz sampai 120 kHz) untuk melemahkan (sedasi). Bahkan dengan frekuensi
yang lebih tinggi (diatas 120 kHz) dapat diperoleh analgesi. Frekuensi rangsang
yang rendah dapat menekan rasa nyeri, meniadakan kejang otot, serta

memperbaiki sirkulasi darah. (Harjatno. T, 1998)

2.9.3 INTENSITAS ELEKTROSTIMULATOR

Intensitas elektrostimulator berkaitan erat dengan besar tegangan yang
dihasilkan perangkat tersebut. Seperti diketahui bahwa tubuh mempunyai
resistansi dan impedansi tertentu, maka pemberian tegangan listrik tersebut akan
menimbulkan aliran arus listrik yang besarnya sebanding dengan tegangan dan
berbanding terbalik dengan resistansi.

Besar intensitas yang diberikan sangat berpengaruh terhadap efektifitas
terapi yang dilakukan. Semakin tinggi intensitas yang diberikan berarti semakin
tinggi pula energi listrik yang ditransfer kedalam tubuh pasien. Namun pemberian
intensitas yang berlebihan juga mengandung resiko terjadinya ionisasi pada
daerah sekitar pemasangan elektrode, maupun kemungkinan adanya efek fibrasi

pada jantung. (Guytom, 1989)
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Kekuatan rangsang yang diberikan tergantung pada jenis penyakit, daya
tahan penderita dan lokasi titik akupuntur. Peningkatan besar amplitudo arus

listrik dapat menimbulkan rasa nyeri bagi penderita. (Harjatno. T, 1998)

2.9.4 WAKTU PEMAPARAN

Secara umum dikatakan bahwa efek tonifikasi (peningkatkan energi)
maupun sedasi (pelemahkan) didapat apabila lama pemaparan lebih dari 10 menit.
Namun sebaliknya lama pemaparan yang berkisar antara 15 — 30 menit

bergantung pada jenis kasus yang ditanggulangi. (Harjatno. T, 1992)
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BAB 1

METODE PENELITIAN

3.1 TEMPAT dan WAKTU PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Laboratorium Biofisika Fakultas Matematika dan

[lmu Pengetahuan Alam Universitas Airlangga, yang dilakukan mulai bulan Maret

2005 sampai Juni 2005.

3.2 BAHAN PENELITIAN

Objek penelitiannya adalah 11 orang dalam keadaan sehat, tidak kidal

dengan usia 16 — 25 tahun.

3.3 ALAT PENELITIAN

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

L

28

Elektrostimulator tipe DES - 1

Osiloskop

. Bioamplifier

ECG cream
Elektroda

Alat pendukung lainnya

19
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3.4 RANCANGAN PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rancangan pra-
eksperimental, yaitu rancangan eksperimental the one-short case study pada 2
perlakuan yang berbeda yaitu dengan arah rangsang searah dengan meridian
(polaritas positif) dan arah rangsang tidak searah dengan meridian (polaritas

negatif). Rancangan penelitiannya sebagai berikut :

Xy —— " O

Xy —& ” O

) T gm0

Gambar 3.1 Rancangan Eksperimental the one-shot case study

R : Pengambilan objek penelitian secara acak
(Xj) :Perlakuan pada meridian paru dengan polaritas positif
(X2) :Perlakuan pada meridian paru dengan polaritas negatif
(-) : Perlakuan pada non meridian dengan polaritas positif
O : Pengukuran

Berdasarkan pada gambar rancangan di atas, dapat dijelaskan bahwa objek
penelitian diambil secara acak kemudian diben rangsang pada meridian paru
dengan polaritas pasitif dan negatif kemudian dilakukan pengukuran. Sebagai
kontrol dari pengukuran, dilakukan pula pada non meridian paru kemudian

dilakukan pengukuran.
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Langkah penelitian yang dilakukan adalah :

Persiapan Bahan Penelitian

l

Pengukuran Arah Aliran Energi

{

Hasil Penelitian

v

Analisis Data

4

Laporan Penelitian

Gambar 3.2 Langkah Penelitian
Pada penelitian ini, digunakan manusia sebagai objek penelitian yang berjumlah
11 orang dengan usia antara 16 sampai 25 tahun. Adapun pengambilan objek
penelitian dilakukan secara random. Sebelum penelitian dilakukan, terlebih
dahulu objek penelitian dipastikan dalam kondisi sehat oleh dokter ahli.
Alat yang digunakan adalah bioamplifier dan elektrostimulator tipe DES-

1, yang digunakan untuk merangsang titik-titik akupuntur pada meridian tubuh.
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Skema penelitiannya adalah sebagai berikut :

Stimulator DES | pf Sampel 3| Bioampilfier

Osiloskop ¢

Gambar 3.3  Skema Penelitian

3.5 LANGKAH PENELITIAN
Langkah-langkah penelitian untuk menentukan arah aliran qi (energi) pada
meridian sebagai berikut :

1. Menentukan titik chize (Lu 5), kongzui (Lu 6), dan lieque (Lu 7).
Sebelumnya pada ketiga titik akupuntur yang sudah ditentukan dilakukan
pembuangan lapisan kulit terluar dengan menggunakan selotip sebanyak 3
kali. Setelah itu titik akupuntur yang telah ditentukan diolesi dengan ECG
cream yang berguna sebagai konduktor rangsangan, kemudian titik
akupuntur ditutup dengan electrode.

2. Untuk arah rangsang yang searah dengan meridian pada titik akupuntur
tangan kanan, titik chize dihubungkan dengan stimulator listrik, titik

kongzui dihubungkan dengan bioaplifier, titik lieque dihubungkan dengan
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stimulator dan bioamplifier. Menghubungkan bioamplifier dengan
osiloskop untuk dapat diamati hasilnya.

3. Mengulang langkah 1 dan 2 untuk arah rangsang yang tidak searah dengan
meridian pada titik akupuntur tangan kanan, untuk arah rangsang yang
searah dengan meridian pada titik non akupuntur tangan kanan, untuk arah
rangsang yang searah dengan meridian pada titik akupuntur tangan kiri,
untuk arah rangsang yang tidak searah dengan meridian pada titik
akupuntur tangan kiri, untuk arah rangsang yang searah dengan meridian

pada titik non akupuntur tangan kiri.

3.6 VARIABEL PENELITIAN

Variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini terdiri dari tiga variabel,
yaitu variabel terkendali, variabel terikat, dan variabel bebas. Variabel
terkendalinya adalah objek penelitian (manusia) pada kondisi sehat dan sumber
stimulatornya adalah elektrostimulator tipe DES — 1 yang bekerja pada suhu
ruangan (27°C), variabel bebasnya adalah besarnya rangsang, sedangkan variabel
terikatnya adalah besarnya tegangan yang terbaca pada osiloskop yang selanjutnya

digunakan untuk menentukan arah aliran Qi (energi).
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3.7  ANALISIS DATA

Data yang telah diperoleh selanjutnya akan dianalisis dengan uji analisis
varians dan uji beda nyata (uji-t). Berdasarkan banyaknya objek penelitian yang
berjumlah 11 orang, data yang diperoleh lebih dari satu. Dapat dikatakan bahwa
pengambilan data dilakukan sebanyak 11 kali pengulangan. Untuk mengetahui
arah aliran energi pada meridian tubuh manusia nilai tegangan yang telah
diperoleh diuji dengan uji analisis varians. Tegangan yang diperoleh dirata-rata
dan dicari simpangan bakunya. Semakin kecil simpangan baku, maka arah aliran
energi searah dengan arah qi meridian tubuh. Demikian pula sebaliknya, bila
simpangan baku makin besar, maka arah aliran energi berlawanan arah dengan
arah qi meridian tubuh. Besar tegangan rata-rata dapat dihitung dengan persamaan

sebagai berikut :

dengann=1,2,3, ...11

Simpangan baku dihitung dengan menggunakan persamaan :

\" /4 —nV?
AV = —_—

Sehingga didapat besar tegangan :

Vhy NG el 0 Bl ... P (3.3)
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BAB IV

HASIL dan PEMBAHASAN

4.1 Hasil Pengukuran

Mengacu pada tujuan penelitian, seperti yang tercantum pada bab I, maka
dilakukan pengukuran pada 11 objek penelitian yang sudah dinyatakan sehat oleh
dinas kesehatan / dokter, seperti pada lampiran 5.

Untuk mengetahui arah aliran energi pada meridian tubuh manusia
dilakukan dengan merangsang titik-titik akupuntur pada meridian, yaitu titik chize
(Lu 5), kongzui (Lu 6), dan lieque (Lu 7) dengan menggunakan stimulator listrik
DES-1 (frekuensi 10 Hz, tegangan 65 Volt) baik pada tubuh bagian kanan
maupun kiri. Hasil pengukuran berupa tegangan (V) tubuh untuk setiap sampel
yang terukur seperti pada lampiran 1. Hasil pengukuran yang diperoleh dapat kita
lihat pada tabel 4.1 untuk tangan kiri dan tabel 4.2 untuk tangan kanan.

Tabel 4.1 Tabel tegangan pada meridian dan non meridian

tangan kiri tiap objek penelitian

Tegangan pada meridian | V| (Volt) Tegangan pada Non-
Objek meridianr | V| (Volt)
penelitian Polaritas positif Polaritas negatif Polaritas positif
1 0,002 0,0015 0,001
2 0,028 0,016 0,007
3 0,05 0,002 0,0012
4 0,8 0.4 - 0,24
5 0,06 0,055 0,05
6 0,16 0,14 0,15
7 0,12 0,11 0,14
I 0,08 0,06 0,06
9 0,18 0,16 0,08
10 0,08 0,06 0,009
Y 0,2 0,14 0,06
o . . 25
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Tabel 4.2 Tabel tegangan pada meridian dan non meridian

tangan kanan tiap objek penelitian

Tegangan pada meridian | V | (Volt) Tegangan pada Non-
Objek meridian | V | (Volt)
penelitian | Polaritas positif Polaritas negatif Polaritas positif
1 0,03 0,04 0,002
2 0,02 0,008 0,008
3 0,012 0,008 0,008
4 0,4 0,35 0,2 |
5 0,08 0,05 0,06 |
™ 0,1 0,13 0,12 J
i 0,12 0,09 0,08 {
8 0,07 0,08 0,07
9 0,16 0,1 0,17 |
i 0,06 0,055 | 0,008 |
11 0,12 0,08 0,05 b |

Keterangan : * Polaritas positif : arah rangsang searah dengan arah meridian

* Polaritas negatif : arah rangsang tidak searah dengan meridian

4.2 Analisis Data
Penentuan nilai IMT (Indeks Massa Tubuh) untuk tiap sample dengan
menggunakan persamaam (2.1) beserta kategorinya didapat hasil sebagai berikut :

Tabel 4.3 Tabel IMT dan Kategorinya

No Nama Objek Berat Badan | Tinggi Badan | IMT LKategori
Penelitian (kg) (m)
1 | Ida Marfuah 47 1,54 19,82 Normal
2 | Indah Kusrina 56 1,58 22.43 Normal
3 | Amk Kusumawati 45 1,50 20,00 Normal
4 | Nur Hajijah 50 1,515 21,78 Normal |
| 5 | Risdiana Satwika 57,5 1,60 22,46 | Normal
6 | Shanti M 52 1,55 21,64 Normal
7 | Windy Tri A 42 1,49 18,92 Normal
8 | Widi Retno 40 1,47 18,51 Normal
9 | Anita Amelia 45 1,52 19,48 Normal
10 | Yuliana Ayu W 41 1,51 17,98 |  Kurus
11 | Dwi Utami C 53 1,64 19,71 Normal |
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Dari table 4.1, 4.2, 4,3 dapat dibuat grafik sebagai berikut :

IMT [Tegangan L
(Volt) Grafik Hubungan !h:!T dan _Tegang‘a.n Meridian
Tubuh Kiri {Polaritas Positif)
19,82 | 0,002
22,43 | 0,028
20 0,05
21,78 0,8
22,46 | 0,06
21,64 | 0,16
18,92 0,12
18,51 0,08
19,48 | 0,18
1798 | 0,08
19,71 0,2

Gambar 4.1  Grafik Hubungan IMT dan Tegangan Meridian

Tubuh Kiri (Polaritas Positif)

IMT {Tegangan
(Volt) Grafik Hubungan IMT dan Tegangan Meridian

Tubuh Kiri (Polaritas Negatif)

19.82| 00015
2243 0,016
20 | 0,002
1,78 04
2246/ 0,055
21,64 0,14
18,921 0.11
18,511 0,06
19.48] 0,16
17.98 0,06
19,71 0,14

Tegangan (Volt)

IMT

Gambar 4.2  Grafik Hubungan IMT dan Tegangan Meridian

Tubuh Kiri (Polaritas Negatif)
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MT Tcz%/a;%)an Grafik Hubungan IMT dan Tegangan Meridian
TubuhKanan {Polaritas Positif)

19,82 | 0,03 05 - _
243 | 0,02 7]

20 | 0,012 o 04 ﬂ
21,78 | 04 S 03
2246 | 0,08 = / \
2164 | 0.1 5 02 ;Z (
18,92 | 0,12 8 0,1

18,51 | 0,07 S 5 e,
19,48 | 0.16 i : '

1798 | 0.06 Ol W e 1) 20 25
19018 | oliof | IMT

Gambar 4.3  Grafik Hubungan IMT dan Tegangan Meridian

Tubuh Kanan (Polaritas Positif)

IMT [Tegangan
(Volt) Grafik Hubungan IMT dan Tegangan Meridian

1982 0,04 0 TubuhKanan {Polaritas Negatif)

22,431 0,008 0.35 .

20 0,008 s 03

21,78] 0,35 2 025 [
22,46 | 0,05 € 02 Tf

21,64 | 0,13 Q5

18,92 0,09 0.1 Fed
18,51 0,08 e 005 |
1948 0,1 0 , r :

17,98 | 0,055 08 Of & RoRE s 25
19,71 0,08 IMY

Gambar 44  Grafik Hubungan IMT dan Tegangan Meridian

Tubuh Kanan (Polaritas Negatif)
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Untuk mengetahui apakah ada kesesuaian antara arah aliran energi dengan

arah qi meridian, data yang telah diperoleh dianalisis dengan uji analisis varians.

Berdasarkan banyaknya objek penelitian yang berjumlah 11 orang, data yang

diperoleh lebih dari satu. Hasil yang diperoleh berupa tegangan rata-rata dan

simpangan bakunya. Jika simpangan baku tegangan meridian lebih besar dari

simpangan baku tegangan non meridian, maka ada kesesuaian arah antara aliran

energi dengan arah qi meridian tubuh.

Untuk mendapatkan tegangan rata-rata meridian pada tubuh dengan

menggunakan stimulator listrik DES-1 pada 11 objek penelitian sehat dilakukan

perhitungan rata-rata dari masing-masing tegangan beserta simpangan baku

dengan menggunakan persamaan (3.1) dan persamaan (3.2).

Adapun hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.3 dan tabel 4.4.

Tabel 4.4 Tabel tegangan rata-rata pada meridian dan non
meridian tubuh
Meridian Non Meridian
Polaritas positif Polaritas negatif Polaritas positif
Tegangan  pada

tangan kin [V
(Volt)

(0,1600 + 0,0668)

(0,10404 +0,03415)

(0,07270 £ 0,02296)

Tegangan  pada
tangan kanan (V|

(Volt)

(0,1065 £ 0,0976)

(0,0901 £ 0,0283)

(0,0705 + 0,0205)

|
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Uji Beda Tegangan Pada Meridian

Uji beda arah aliran energi pada meridian antara tubuh bagian kanan
dengan kiri dan uji beda arah antara aliran qi pada meridian dan non meridian
dilakukan dengan pengujian secara statistik, yaitu dengan menggunakan uji-t (7-

test), uji beda tersebut menggunakan rumus :

X -7 nym(n +np-2)
Uk = i ... (4.1)
\/nis;” + N2 sy n; +mn

Hipotesis awalnya (Ho) adalah :

1. Arah aliran energi pada meridian tubuh bagian kanan sama dengan tubuh
bagian kir1.
2. Ada beda antara arah aliran qi pada pada meridian dan non meridian.
At - 5= Ko %o
Hipotesis alternatifnya (H1) : _)—(—1 = iz ¢3Z3 ;&4 # Xs# )—(6
Berdasarkan tabel sebaran-t untuk pengujian secara searah, dengan taraf
nyata (o) = 0,05 dan derajad bebas (v) = 20, daerah kritisnya adalah t > 2,086. Jika
t > 2,068 berada di dalam daerah kritis, maka hipotesis awal (Ho) ditolak dan
hipotesis alternatif (H1) diterima. Sebaliknya jika t < 2,086 berada di luar daerah

kritis, maka hipotesis awal (Ho) diterima dan hipotesis alternatif (H1) ditolak.
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Dari tabel 4.1; 4.2; 4.3 disusun setiap perlakuan seperti pada tabel 4.4.

Tabel 4.5 Tabel tegangan seluruh perlakuan pada meridian paru

(LU)
Tegangan pada meridian |V| (Volt) Tegangan pada non
Sampel meridian V] (Volt)
Kanan Kiri Kanan Kiri
Polaritas | Polaritas | Polaritas | Polaritas | Polaritas | Polaritas
positif negatif positif negatif positif posttif
1 0,03 0,04 0,002 0,0015 0,002 0,001
2 0,02 0,008 0,028 0,016 0,008 0,007
3 0,012 0,008 0,05 0,002 0,008 0,0012
4 0,4 0,35 0,8 0,4 0,2 0,24
3 0,08 0,05 0,06 0,055 0,06 0,05
6 0,1 0,13 0,16 0,14 0,12 0,15
i 0,12 0,09 0,12 0,11 0,08 0,14
8 0,07 0,08 0,08 0,06 0,07 0,06
9 0,16 0,1 0,18 0,16 0,17 0,08
10 0,06 0,055 0,08 0,06 0,008 0,009
11 0,12 0,08 0,2 0,14 0,05 0,06 |
Rata- 0,1065 0,0901 0,16 0,10404 | 0,0705 0,0727
rata X1 X2 X3 X4 X5 X6

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan persamaan (4.1) diperoleh

nilai t sebagai berikut :

t12 =0,5103

t3 =-1,417 g — 1.417
tia =0,0752

t 3 =- 3,047 t 32 =3,047
tu =-0,994 t 42 =0,994
s, —22359

tis = 1,141

t s = 1,066

tas = 1,774
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t2 = 1,5099

t 35 =4,0504

t 36 = 3,908

tas = 2,663

tas = 2,408

tse =-0,226 tes= 0,226

Dari hasil perhitungan dapat dinyatakan bahwa t 12, t 31, t 14,123, ta2 t1s the,
t 25, 126, t 65 berada di dalam daerah kritis, Ho diterima, berarti arah aliran energi
pada meridian tubuh bagian kanan sama dengan tubuh bagian kiri, baik arah
rangsang searah maupun tidak searah dengan meridian, sedangkan t 34, t 35, t 3¢t
45, t 46 berada di luar daerah kritis, Ho ditolak, berarti arah aliran energi pada
meridian tubuh bagian kanan tidak sama dengan tubuh bagian kiri, baik arah
rangsang searah maupun tidak searah dengan meridian. Dengan demikian :

-)—(3> §1 > Z'> -)_(—2>)zz,>)_(5

Bentuk pertidaksamaan di atas mengandung arti bahwa ada beda arah aliran
energi pada meridian untuk tiap perlakuan pengukuran. Tegangan terbesar
berdasarkan perlakuan tiap pengukuran adalah tegangan pada meridian tangan kiri

dengan polagritas positif atau arah rangsang searah dengan arah meridian.
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43  Pembahasan

Secara teoritis, seperti yang dikemukakan oleh Mann F. dalam bukunya,
arah aliran energi vyang ada dalam tubuh manusia mengikuti arah aliran qi
meridian. Dengan kata lain arah antara aliaran energi dan qi meridian itu searah,
seimbang, jika manusia dalam keadaan sakit arah keseimbangan energi dalam
tubuhnya terganggu. Namun hal ini dapat diperbaiki dan orang tersebut dapat
sehat kembali dengan cara merangsang titik-titik akupuntur.

Penentuan arah aliran gi pada meridian dilakukan dengan merangsang titik
akupuntur pada meridian dan non meridian (sebagai bahan perbandingan terhadap
titik akupuntur pada meridian) dengan menggunakan stimulator listrik DES-1
dengan frekuensi 10 Hz dan tegangan stimulator 65 volt pada meridian tangan
paru (Lu 5, Lu 6, Lu 7) untuk tangan kirn dan tangan kanan. Pemilihan titik-titik
tersebut dengan pertimbangan bahwa jarak antara satu titik dengan titik yang lain
hampir sama, yaitu Lu 5 ke Lu 6 jaraknya 5 cun, Lu 6 ke Lu 7 jaraknya 5,5 cun.
Jarak titik akupuntur satu ke titik akupuntur yang lain akan mempengaruhi
tegangan di daerah itu. Tubuh dirangsang dengan menggunakan stimulator listrik.
Sumber rangsang yang digunakan adalah stimulator listrik. Alasan pemilihan
sumber rangsang listrik karena titik akupuntur merupakan sekumpulan sel aktif
listrik yang lebih mudah peka terhadap rangsangan listrik, daripada rangsangan
yang lain.

Berdasarkan hasil pengukuran dan perhitungan diperoleh perbedaan
besarnya nilai tegangan rata-rata yang berbeda antara tegangan pada meridian dan

non meridian. Tegangan rata-rata pada meridian lebih besar jika dibandingkan
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dengan tegangan rata-rata pada non meridian (di sini non meridian sebagai
pembanding) seperti yang terlihat pada tabel 4.3. Hal ini membuktikan bahwa
aliran energi yang mengalir dalam tubuh manusia searah dengan arah qi meridian.
Nilai simpangan baku yang besar menunjukan bahwa ada penjumlahan tegangan
qi meridian dan tegangan energi, dengan kata lain tegangan qi meridian dan
tegangan energi dapat dijumlahkan karena keduanya mempunyai arah yang sama.
Pemberian rangsang pada titik akupuntur untuk tubuh bagian kanan dan
bagian kiri dilakukan sebanyak dua kali, yaitu :
1. Arah rangsang searah dengan arah meridian tubuh, dengan menggunakan
titik Lu 5 sebagai titik yang dirangsang sehingga arus mengalir dari titik
Lu 6 (dipasang probe +) menuju tittk Lu 7 (dipasang probe -). Arah
meridian dari titik Lu 5 menuju Lu 6 dan Lu 7. Sehingga arah rangsang
searah dengan meridian (polaritas positif).
2. Arah rangsang tidak searah dengan arah meridian, dengan menggunakan
titik Lu 7 sebagai titik yang dirangsang, sehingga arus mengalir dari titik
Lu 6 (dipasang probe +) menuju titik Lu 5 (dipasang probe -). Arah
rangsang tidak searah dengan aliran meridian (polaritas negatif).
Pemberian rangsang yang kedua ini untuk mengetahui bahwa pemasangan probe
yang dibalik dan asal rangsang yang berbeda akan memberikan hasil yang berbeda
pula. Keberhasilan terapi sangat ditentukan oleh ketepatan dari dosis energi yang
diberikan dan hal ini berkitan dengan penentuan pemasangan elektroda stimulator
yang digunakan. Seperti yang terlihat pada tabel 4.4, meskipun perbedaannya

signifikan, namun besar nilai tegangan rata-rata yang diperoleh tidak terlalu besar.
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Berdasar pada tabel 4.4 dapat dilakukan serangkaian uji statistik (uji—t)
untuk mengetahui apakah arah aliran energi yang mengalir pada meridian tubuh
bagian kanan sama dengan tubuh bagian kiri. Pengujian dilakukan dengan
membandingkan besar tegangan yang terukur dengan pengaruh perlakuan
pengukuran. Dari pengukuran dan perhitungan dapat dilihat bahwa ada beda nyata
arah aliran energi pada meridian antara tubuh bagian kanan dan tubuh bagian kiri,
meskipun perbedaannya tidak terlalu besar. Selain itu uji—t digunakan untuk
mengetahui apakah ada beda nyata arah aliran energi yang mengalir pada
meridian dan non meridian. Pengujian dilakukan dengan membandingkan besar
tegangan yang terukur dengan pengaruh perlakuan pada non meridian. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa ada beda nyata besar energi pada meridian dan
non meridian. Pengujian uji—t dapat dilihat pada lampiran 3. Dari data pengamatan
terdapat salah satu data yang besarnya berbeda dengan data lain (data keempat),
hal ini dikarenakan tekanan darah objek penelitian tersebut paling rendah, jika
dibandingkan dengan tekanan darah objek penelitian yang lain.

Tegangan rata-rata terbesar pada tiap perlakuan terjadi pada titik—titik
akupuntur terutama pada tubuh bagian kiri dengan arah rangsang searah dengan
arah meridian. Hal ini karena pada titik—titik akupuntur memiliki sifat
konduktivitas tinggi, potensial listrik tinggi dan hambatan listrik yang rendah jika
dibandingkan dengan daerah sekitarnya.

Tangan kiri lebih efektif untuk terapi akupuntur dari pada tangan kanan,

karena dalam beraktifitas manusia cenderung menggunakan tangan kanan

Skripsi Penentuan Arah Aliran QI (Energi) ... Ardian FY



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

36

daripada tangan kiri, sehingga tangan kanan memiliki hambatan listrik yang
cenderung lebih besar dari pada hambatan listrik pada tangan kiri.

Dalam ilmu pengobatan, terapi akupuntur lebih efektif menggunakan
tangan kiri daripada tangan kanan, karena meridian tangan kiri memiliki beberapa
kelebihan. Adapun kelebihan tangan kiri untuk terapi akupuntur adalah:

1. Lebih cepat menghantarkan rangsangan,
2. Lebih cepat menerima rangsangan,
3. Lebih sensitif terhadap rangsangan (terutama rangsangan listrik),

4. Lebih efektif, karena tidak membutuhkan waktu lama.
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BAB V

KESIMPULAN dan SARAN

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang diperoleh, diambil kesimpulan sebagai berikut :
Energi yang mengalir pada meridian tubuh manusia mempunyat arah yang
sama dengan pola aliran meridian tubuh manusia.

Besar energi pada tubuh bagian kanan mempunyai beda nyata yang
signifikan dengan energi pada tubuh bagian kiri.

Terdapat beda nyata arah aliran energi pada meridian tubuh antara titik
akupuntur dan non akupuntur.

Aliran energi pada tubuh bagian kanan dan kiri mempunyai arah sama,

tetapi besarnya berbeda.

SARAN

Dalam penyusunan skripsi ini masih terdapat berbagai kekurangan.

Adapun saran untuk penelitian selanjutnya adalah :

1.

Tidak menggunakan elektroda, melainkan menggunakan jarum akupuntur
agar lebih tepat mengenai titik-titik akupuntur.

Meridian yang dipakai lebih diperbanyak lagi, tidak hanya meridian paru
agar hasil penelitian lebih akurat.

Objek penelitian yang digunakan tidak hanya manusia dengan jenis

kelamin wanita saja, tetapi juga pria, untuk dilihat apakah ada perbedaan.
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Tabel 4.1 Tabel tegangan pada meridian dan non meridian
tangan Kkiri tiap objek penelitian
Tinggi | Berat Meridian Non Meridian |
Objek | Badan | Badan Polaritas Polaritas Polaritas Positif
penelitian | (m) (kg) Positif Negatif
1 1,54 47 0,002 0,0015 0,001
i 1,58 56 0,028 0,016 0,007
3 1,50 45 0,05 0,002 0,0012
4 1,518 50 0,8 0,4 0,24
5 1,60 57,5 0,06 0,055 0,05
6 1,55 32 0,16 0,14 0,15
7 1,49 42 0,12 0,11 0,14
8 1,47 40 0,08 0,06 0,06
9 1,52 45 0,18 0,16 0,08
10 T 41 0,08 0,06 0,009
11 1,64 53 0,2 0,14 0,06

Keterangan : * Polaritas Positif

- arah rangsang searah dengan meridian

* Polaritas Negatif :arah rangsang tidak searah dengan meridian
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Tabel 4.2 Tabel tegangan pada meridian dan non meridian

tangan kanan tiap objek penelitian

Tinggi | Berat Meridian Non Meridian
Objek | Badan | Badan Polaritas Polaritas | Polaritas Positif
penelitian | (m) (kg) Positif Negatif

1 1,54 47 0.03 0.04 0.002

2 1,58 56 0.02 0.008 0.008

3 1,50 45 0.012 0.008 0.008

4 i 10 50 04 0.35 0.2

5 1,60 57,5 0.08 0.05 0.06

6 155 52 0.1 0.13 0.12

A 1,49 42 0.12 0.09 0.08

8 1,47 40 0.07 0.08 0.07

9 1,52 45 0.16 0.1 0.17

10 1,51 41 0.06 0.055 0.008
11 1,64 53 0.12 0.08 0.05

Keterangan : * Polaritas Positif  : arah rangsang searah dengan meridian

* Polaritas Negatif : arah rangsang tidak searah dengan meridian
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Lampiran 2

Perhitungan Tegangan Rata-Rata dan Simpangan Baku Untuk Tangan Kiri

| Vi Vii© Vai Vai© Vi s
0,002 4.10° 0,0015 2.25.10° 0,001 1.10°
0,028 784107 | 0016 2,56.10" 0,007 49107

0,05 2,580 0,002 4108 0,0012 1,44.10°
0.8 6,4.10" 0.4 1,6.10" 0,24 5,76.10™
0,06 3,6.107 0,055 3,025.107 0,05 2,5.107
0,16 2,56.10° 0,14 1,96.10~ 0,15 o5 107 |
0,12 ra10" LM 21210 0.14 196.10° |
. 008 6.4.10” 0,06 3,6.10° 0,06 3,6.10° |
018 3,24.107 0,16 2,56.10 0,08 P4.10 ) |
0,08 6,4.10° 0,06 3,6.107 0,09 SO |
0,2 4.10° 0,14 1,96.10° 0,06 36.10° |
e g Wi >=1,1445 | £=02474 |£=0,7982 | >=0,1159
0,77209
V=3V
n
AV = Vi-n¥?’
n(n-1)

Skripsi

Vi=176 =016
1

XAV :\/0,77209 ~11.0,16 = 0,0668
11.10
Vi =(0,1600 + 0,0668) volt —» Tegangan pada meridian tangan kiri
dengan arah rangsang searah terhadap

meridian.

Voi = 1,1445 = 0,10404
11

XAV =v0,2474 —11.0,10404> = 0,03415
11.10
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V= (0,10404 + 0,03415) volt —® Tegangan pada meridian tangan kiri dengan

arah rangsang tidak searah terhadap

meridian.
Vi = 0.7982 = 00727
11
S AV =\\/o,1159— 11.0,07272 = 0,02296
11.10

V;=(0,0727 £ 0,02296) volt —® Tegangan pada non meridian tangan kiri

Perhitungan Tegangan Rata-Rata dan Simpangan Baku Untuk Tangan

Kanan

Vii i Vai Vai® Vi g
0,03 9..10" 0,04 1,6.107 0,002 4.10°
0,02 4.10" 0,008 6,4.10° 0,008 6,4.10”
0,012 1,44.10" 0,008 6,4.10” 0,008 6,4.10°

0.4 1,6.10" 0,35 122519 02 4107
0,08 6,4.107 0,05 sk % d 0,06 3,6.10°

0,1 1202 0,13 1,69.10° 0,12 1,44.107
0,12 1,44.10~ 0,09 81107 0,08 6,4.10”
0,07 49.10° 0,08 6.4.107 0,07 49.10°
0,16 2,56.10™ 0,1 il o 0,17 2.89.107
0,06 3,6.107 0,055 3,025.10° 0,008 6,4.10”
0,12 1,44.107 0,08 6,4.10° 0,05 2,5.10°

T=1172 | £=02407 | £=0991 | £=0,1775 | £=0,776 | *=,0,1009

V=1V
n

AV~ Vi nv?
n(n-1)
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Vi = 1,172 =0,1065
11

XAV =\/ 0,24074 -11.1.1065% =0,0325
11.10
V; =(0.1065 + 0.0976) volt —» Tegangan pada meridian tangan kanan

dengan arah rangsang searah terhadap

meridian.

Vi = 0991 =00901
11

AV :\/ 0,177553-11.0,0901° = 0,0283
11.10
V,=(0.0901 + 0.0283) volt —» Tegangan pada meridian tangan kanan

dengan arah rangsang tidak searah terhadap
meridian.

Vi = 0776 =0,0705
11

XAV =\/ 0,100896-11.0,0705° = 0,0205
11.10

V3= (0,0705 * 0,0205) voit — Tegangan pada non meridian tangan kanan.
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Lampiran 3

Perhitungan Uji -t

Uji-t untuk mengetahui beda nyata pada tiap perlakuan menggunakan rumus :

tin= 321—-?2 nlng(n1+n2-2)

\/ 2 2
nis;” +ns, n+n

i85 0.1065 — 0.0901
V11.0,0976” + 11.0,0283°
=0,0487 . 10,488

11.11 (11+11-2)
11+11

=0,5103

11 0.1065 — 0.16
111.0,0976> + 11. 0,0668>
=-0,1351 .10,488

11.11(11+11-2)
11+11

SCEY:

e 0.1065 — 0.10404 11.11(11+11-2)
11.0,0976% + 11.0,03415% 11+11

=0,007174 . 10,488

=0,0752

e 0.0901 — 0.16
1.0,0283%+ 11.0,0668°
=0,007174 . 10,488

11.11(11+11-2)

=0,0752

ty= 0.0901 — 0.10404
11.0,0283%+ 11.0,03145°
=.0,0948 . 10,488

1L11(11+11-2)
11+11
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=.0,994

tay— 0,16 — 0.10404

111.0,0668%+11.0,03145

=2,2492 . 10,488
=#2%350)

ts = 0,1065 — 0,0705

111.0,0976>+11.0,0205>
—0,1088 . 10,488

= 1,141

t 1o 0,1066 — 0.0727

111.0,09762+11.0,02296
~0,1016 . 10,488

= 1,066

tys = 0.0901 — 0.0705

111.0,0283%+11.0,0205
~0.169 . 10,488

= 1,774

5 == 0.0901 — 0.0727

111.0,0283%+11.0,02296>
—0,1439 . 10,488

=1,5099

tis = 0,16 — 0.0705

111.0,06882+11.0,0205°
— 038627 . 10,488

= 4,0504

Skripsi Penentuan Arah Aliran QI (Energi) ...

11.11(11+11-2)
11+11

11.11(11+11-2)
11+11

11.11(11+11-2)
11+11

1L11(11+11-2)
11-+1%

11.11(11+11-2)
11+11

V
V
Fw
V
V
V
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ti = 0,16 — 0.0727
111.0,0668+11.0,02296
~0,3726 . 10,488

=3,908

tas = 0.10404 — 0.0705
111.0,03415%+11.0,02052
— 0,259 . 10,488

—2.668

ti = 0,0404 — 0,0727
q 1.0,03415%+11.0,02296°
=0,2296 . 10,488

=2.408

tss = 0.0705 — 0.0727
111.0,0205%+11.0,02296°
=-0,0215 . 10,488

=-0,226

11.11(11+11-2)

11+11

11L.11d1+11-2)

11+11

11.11(11+11-2)

11+11

11.11(11+11-2)

V
V
V
VA

11+11
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TABEL A.5°
Nilai Kritik Sebaran ¢

- ;
=z
[ v [ o0 [ oos | oo [ oo | o,oos“ :
L i ; N i
ot} o3om I 6314 12706 ] 31.821 ‘ 63.657
2 138 | 2930 f 4303 | 6965 | 9935
i3 ) 1838 | 2353 [ 3i@2 | gsqp | Sea
[ & | 153§ 2132 2776 l 3747 | 460s |
5 18 [ 2015 | 2870 {3365 | 4032 i
1 1}
/- 6 | LH0 | 1983 | 240 | 3445 | 3707 {
7 oLals [ 1:895 z 23857} 2998 | 399
$ 1 LIT [ 130 | 2306 | 2896 -] 33ss f
{ 9 ¢ L3813 b o232 b o3ey | 3)so !
o | k32 ! sz I 2.2:3, 2764 ;. 369 |
; i | i .
iolo3es | onres | o2c00 | amg | 3106 |
12 1135 1782 4 2179 | 2681 | 3oss |
B 3% [ L770 [ 2160 | 2650 [ 3012 |
opMHS b oRTe 2045 | 2ea | o3gry |
i IS'{ 8341 { L7153 } 213 ',' 2602 | 2947 !
f 16 -4 1337 | 1736 | 2120 | 2383 | 292 '
PATf L33 | 1290 | 2110 | 2567 | 7898 i
P8 B30 s b o20r | 2552 | 2grg |
fd3 1 1338 LokTs Do20es b o253 | ey |
| 20 [ 1325 4 1725 | 208 | 252 fozes
I ; i ; :
O a5 [ 17207) 2000 { 2518 | 2y |
Fe22 b3l P 1.7 17 > 073 o208 i 2319
3 P83 | s 1 - 2.069 | %S00 2807 |
P B8 b Togosy | o2aer 1 37gr i
b oLNe | o1vos ! 260 ;2485 bo27g7 |
; : i : '
W haE B g% ol P29 |
& 27 I O (0 SR ¢ SUR e M 2.1
[ S 2% 15 BRI ' TR ¢ 1 2487 2763 )
] 29 b 13 ¢ pese 2045 1 2362 § 2756 :
infDOL282  Leds . Luse | 233 | 2576 !
< . L . -y el ‘J

“Tabel diambsl dari Tabel [V R. A. Fisher. Statistical Methods
for Research Workers. Oliver & Boyd Ldd.. Edinburgh.
dengan izin peagarang dan penerbic.

ipsi a liran QI (E e gl)
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Lampiran 5

PEMERINTAH KOTA SURABAYA
DINAS KESEHATAN

JI. Jemursari No. 197, Telp. (031) 8433473, 8439372
SURABAYA (60243)

SURAT KETERANGAN

Yang Bertanda tangan dibawah ini, Dokter Pemerintah Kota

Surabaya Menerangkan bahwa :

Nama [Tty ORI [ Sa e

Jenis : Pria / Wanita

Umur LSRN, ”2 3 ............ tahun
Pada saat ini cukup sgahat badannya untuk : ...p..e‘ ..... > ................................
TLLQ s Alhir

Keterangan :

- Tinggi badan  : ........ W ......... crm
- Beratbadan : ........ 9} .......... ke

- Penglih_at»ag T T T oA
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PEMERINTAH KOTA SURABAYA
DINAS KESEHATAN

JI. Jemursari No. 197, Telp. (031) 8439473, 8439372
SURABAYA (60243)

SURAT KETERANGAN

Yang Bertanda tangan dibawah ini, Dokter Pemerintah Kota

Surabaya Menerangkan bahwa :

Narma . .. ....... S ——

Jenis : prfa/Wanita

Umur : ’;2; ......... tahun
¥ /7;., 2 2420
Pada saat ini cukup sehat badannya untuk : ......occc.cceeilfoiiiennieniinnieennes
[ugas Pbhsr
Keterangan :
- Tinggi badan : .......... [/5—8 ........ cm
- Beratbadan @ .......... 52 ......... kg

140 203 450
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PEMERINTAH KOTA SURABAYA
DINAS KESEHATAN

JI. Jemursari No. 197, Teip. (031) 8439473, 8439372
SURABAYA (60243)

SURAT KETERANGAN

Yang Bertanda tangan dibawah ini, Dokter Pemerintah Kota

Surabaya Menerangkan bahwa :

Nama P A
Jenis : B/ Wanita

A2

Umur D rreerereneceesnesen A tahun

Keterangan :

1S/ S
Slinggifbadan” gil....= .. ’S cm
SD
- Beratbadan : ..ccieiinnnn. kg
AMeor-mal
- Penglihiartan__., B R SO R
L N ek A W el
e ,/t \~.
S e A
N ,'/ S | - -~
o . 5 - 3- 2003
™ ;/O . drp,, S84, SUIADAYA, o T
2 Rl

R
5o RSV 1
S~ s i

(9 -

rintad
FSTUL
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SURAT KETERANGAN SEHAT

Dengan tni menvatakan :

Nama : 4.”&( WMZ’
Alamat //C Q/ﬂ%u a7 ?2—7

Jenis kelamin CBea- Wanita )
Usla a4 Tahun

Tinggi / Berat Badan 150 cm<fcBKe
Tekanan Darah

Tekanan D 126 /50, M.%/

Dinvatakan dalam kcadaan schat | tedak-sehat *) untuk dapat mengikuti penelitian

vang berjudu! :
"PENENTUAN ARAH ALIRAN QI ENERGI PADA MERIDIAN™

7
Surabava. & 200:

dr. K. Dieiid s
Surabaya Medical ser

- Kapuas No.

Coret vang tidak periu
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Lampiran 5

SURANT KETERANGAN SEHAT

“Dengan ini menvatakan

Skripsi

Nama : /\//7 /\/t/béét{un/;\, olf%n‘uézp

l‘

Alamat _ /5 0%[\\{7/0 ?C’/'(/?L /}f %w@;

Jenis kelamin B ¢ Wanita *)

Usia '3 Tahun

Tinggi / Berat Badan - ibp  om '529Kg

Tekanan Darah e /Q/D/&O ' NeR 73 "‘4%

Dinyatakan dalam kcadaan schat - asdatesehas*) untuk dapat mengikuti penelitian

vang berjudut

PPENENTUAN ARAH ALIRAN QI ENERGI PADA MERIDIAN”

ﬁs\%\

i-:-'/ /\‘S 5 P

4,p Fm

Coret vang tdak periu

Penentuan Arah Aliran QI (Energi) ...
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PEMERINTAH KOTA SURABAYA

DINAS KESEHATAN

JI. Jemursari No. 197, Telp. (031) 8439473, 8439372
SURABAYA (60243)

SURAT KETERANGAN

Yang Bertanda tangan dibawah ini, Dokter Pemerintah Kota

Surabaya Menerangkan bahwa :

Nama Bt oo A MRGOPPOONe R TV o
Jenis : Pra / Wanita
Umur S s saueas 9“2 ........ tahun

Pada saat ini cukup sehat badannya untuk : ..7....... Lo

24 M/W/\

Keterangan :

- Mnggibadan™ g, .o k. .. cm

- Beratbadan ';l ........ ke

y /Zwizcx mal& m//)w

Dokter Pemerintah

wﬂé & RIANT SEATUL

SRR 140 203 460
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PEMERINTAH KOTA SURABAYA
DINAS KESEHATAN

Ji. Jemursari No. 197, Telp. (031) 8439473, 8439372
SURABAYA (60243)

SURAT KETERANGAN

Yang Bertanda tangan dibawah ini, Dokter Pemerintah Kota
Surabaya Menerangkan bahwa :

Nama 5 u/lﬂ d

Jenis :/’ria / Wanita

Umur : '2\

Keterangan :

- Tinggi badan  : !qu ........ cm
- Beratbadan : ... “72( .......... k

- pengm(\)a’;\gg sSus Ber o co - maiN

¢
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PEMERINTAH KOTA SURABAYA
DINAS KESEHATAN

JI. Jemursari No. 197, Telp. (031) 8439473, 8439372
SURABAYA (60243)

SURAT KETERANGAN

Yang Bertanda tangan dibawah ini, Dokter Pemerintah Kota

Surabaya Menerangkan bahwa :

Nama D e LTI, s ererenesasessusenatoens JIINCITEMIINNY .
Jenis 3 P/(a/Wanila
Unwr . 2. tahun

Keterangan :

- Tinggi badan IL77 ........ cm
- Beratbadan L(Q ........ kg

- Penglihatan Y e (LRSI o T T

i rgﬁ‘aya, ...............................................
3 \ & 7 9 Ockter PemerintaR____ i
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PEMERINTAH KOTA SURABAYA
DINAS KESEHATAN

JI. Jemursari No. 197, Telp. (031) 8439473, 8439372
SURABAYA (60243)

SURAT KETERANGAN

Yang Bertanda tangan dibawah ini, Dokter Pemerintah Kota

Surabaya Menerangkan bahwa :

 Anita Srwehz

Nama e e SR . A

Jenis : gﬁ{/ Wanita

Umur R - 02/ ........... tahun
o~o TN
Pada saat ini cukup sehat badannya untuk : ..... /8'7 ...........................
Tu9 25 bk
Keterangan :
—_ /S2
- Tinggi.badagi: st . cm
- Beratbadan .../ f .... S k¢
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PEMERINTAH KOTA SURABAYA
DINAS KESEHATAN

JI. Jemursari No. 197, Telp. (031) 8439473, 8439372
SURABAYA (60243)

SURAT KETERANGAN

Yang Bertanda tangan dibawah ini, Dokter Pemerintah Kota

Surabaya Menerangkan bahwa :

Nama j’@é{@né}- ..... A 3 L() .......................
Jenis : Pria/ Wanita
Umur : 22

PRI A tahun

JuT
Pada saat ini cukup sehat badannya untuk : ....72. f 7’ ...........................
'/719 o4 SAlbi

Keterangan :

- Tinggi badan
- Berat badan

- Penglihatan

140 203 460
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PEMERINTAH KOTA SURABAYA

DINAS KESEHATAN

PUSKESMAS WIYUNG, KECAMATAN WIYUNG
JL. Menganti No. 20 Telp. { 031 ) 7532885
SURABAYA (60226 )

SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan di bawah in1 , Dokter pemerintah Kota Surabaya
menerangkan bahwa :

" DT UTaMI. CAH YA NINET(XBS
Jenis . BPrra / Wanita
Umur : ../é........,......tahun

Pada saat ini cukup sehat badannya untuk :
oo NLEPERIUIAAM TUGAS AKHIR - ..

Keterangan :

Tinggi badan : /é‘/ cm

Beratbadan : ... S%.......... kg

Penglihatan . . L a4

Lain-lain T

| (L /;‘ -

80 >y bl AL =, Pians —.2005

,‘; Ano iksa
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Pengelompokan tegangan pada meridian tubuh manusia berdasarkan IMT

(Indeks Massa Tubuh) adalah :

Untuk IMT 16,00 — 18,49 (kurus)

No Tegangan V| (Volt)

Objek IMT Tubuh bagian kiri Tubuh bagian kanan
| penelitin Polaritas (+) | Polaritas (=) | Polaritas (+) | Polaritas(-)
W 17,98 0,08 0,06 0,06 0,055

Untuk IMT 18,50 — 19,99 (normal kurus)

| No IMT Tegangan |V| (Volt)
| Objek Tubuh bagian kiri Tubuh bagian kanan |
] Penelitian Polaritas (+) | Polaritas (—) | Polaritas (+) | Polaritas (-) |
L Wl 19,82 0,002 0,0015 0,03 0,04
. 18,92 0,12 0,11 0,12 0,9
™ 18,51 0,08 0,06 0,07 008 |
- 19,48 0,18 0,16 0,16 0,1 |
™ 19,71 0,2 0 | = OIF 0,08 ﬂ

Untuk IMT 20,00 — 25,00 (normal)

No IMT Tegangan |V| (Volt)
Objek Tubuh bagian kiri Tubuh bagian kanan ,
Penelitian Polaritas (+) | Polaritas (=) | Polaritas (+) | Polaritas (-) !
2 22,43 0,028 0,016 0,02 0,008
3 20,00 0,05 0,002 0,012 0,008
4 21,78 04 0,35 0,8 0,04
5 22,46 0,06 0,055 0,08 | 005
6 21,64 0,16 0,14 O L 0,3
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Lampiran 7

Peralatan Yang Digunakan

Gambar 1 Perangkat Penelitian
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Gambar 2 Penentuan Titik Akupuntur Tangan Kiri
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Gambar 3 Penentuan Titik Akupuntur Tangan Kanan
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